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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa N es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
p2 Ta t te (dengan titik di
bawah)
b} Za z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah X Apostrof
] Ya Y Ya
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=a

=3

)= Lﬁi = ai gi‘ =1
i=u S =au J=a
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
A 8140 ditulis mar’atun
Jjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Vi




dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
Y ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Szl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gl ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
d o ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< al ditulis umirtu
& s ditulis syai'un
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ABSTRAK

Saiful Mu’arief. 2120116. 2024. “Implementasi Kurikulum Merdeka
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMPN 1
Kesesi”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Pendidikan
Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Dr. Failasuf Fadli, M.S.I.

Kata Kunci : Pembelajaran PAI, Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka ialah guru sebagai tenaga pendidik mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan
semangat belajar agar siswa tidak merasa terbebani oleh materi yang
disampaikan guru.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
implementasi Kurikulum Merdeka, Apa saja faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI
Kelas VII SMPN 1 Kesesi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI kelas VII
SMPN 1 Kesesi Sedangkan Kegunaan penelitian ini adalah sebagai
acuan guru PAI, pihak sekolah dan orang tua.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil
tempat di SMPN 1 Kesesi, sumber data Primer dalam penelitian ini
adalah guru PAI, siswa kelas VII, Modul Ajar, untuk Informan
pendukungnya adalah Kepala Sekolah, WAKA Kurikulum. Metode
pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI dilaksanakan melalui 3
tahap, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran
kurikulum merdeka, berupa penilaian sumatif dan formatif. (2) Faktor
pendukung dan penghambat implementasi Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran PAI, faktor pendukung diantaranya sekolah sudah
mempersiapkan dari awal untuk pelaksanaan Kurikulum Merdeka, dan
sarana prasarana dalam pendukung implementasi kurikulum Merdeka,
faktor penghambat yakni diantaranya: sulitnya mengubah kebiasaan
lama dari kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
yang kurang optimal, guru PAIl merasa kesulitan dengan berbagai



macam gaya belajar siswa yang bervariasi. Permasalahan yang terakhir
adalah jam pembelajaran PAI yang terbatas.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ini merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam menentukan kualitas diri seseorang dan keberhasilan
bangsa. Pendidikan dapat menumbuhkan gagasan inovatif dan
kreatif dalam konteks kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2022).
Pendidikan didalamnya terdapat adanya kurikulum, kurikulum
dapat dijelaskan sebagai pedoman yang harus diikuti peserta didik
dari pertama mengikuti sampai akhir agar memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif. Dalam kurikulum, Pendidikan
merupakan suatu proses yang berorientasi pada tujuan
pembelajaran tertentu. Secara tradisional, kurikulum dipandang
sebagai materi pembelajaran wajib siswa selesaikan agar dapat
mengusai materi tersebut, pandangan lain menganggap kurikulum
sebagai pedoman tentang apa yang dapat diajarkan kepada siswa
dan apa yang dapat dipelajari oleh siswa. (Rawung, 2021)

Kurikulum pendidikan nasional Indonesia sejak tahun 1945,
sering mengalami perubahan. Hal ini terjadi pada tahun 1947
sampai dengan 2013 sebelum digantikan dengan kurikulum
Merdeka yang baru ini (Nainggolan, 2022). Sebagai lembaga
Pendidikan jalur Tunggal yang berorientasi operasional, tim
pengembangan  kurikulum  didaerah  dilengkapi untuk
mentransformasikan kurikulum menjadi beberapa modalitas
pengajaran. Hal ini mencakup penetapan tujuan dan metode
pembelajaran, sumber belajar, dan kriteria penilaian, serta seberapa
sering pembelajaran dan materi apa saja yang perlu dipelajari siswa
untuk mencapai kompetansi dasar (Supriatna, 2023).

Peningkatan kurikulum bisa disebut dengan istilah universal
dalam dunia pendidikan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Perencanaan adalah awal yang dibutuhkan dalam
pengambilan  keputusan dan pengambilan strategi dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan untuk seluruh pihak sekolah.



Konsep pendidikan yang nyata akan muncul dengan diterapkannya
kurikulum karena “kurikulum disebut sentra pendidikan” juga
menentukan sebuah kemajuan suatu pendidikan (Munandar, 2017).
Evaluasi dilakukan melalui survei guru dan peserta didik (Gladys,
2022).

Rencana khusus yang menarik dalam dunia pendidikan di
Indonesia ini berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
RI, Dimana para siswa akan mendapatkan dukungan dalam
mewujudkan potensi yang tercantum dalam permendikbud No.3
Tahun 2020 Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Susetyo., 2020).
Kurikulum Merdeka bertujuan agar guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan menimbulkan semangat belajar
sehingga siswa tidak merasa terbebani dengan materi yang
diberikan oleh guru (Yusuf, 2021).

Kurikulum Merdeka menjadi pembelajaran lebih ketat bagi
siswa, dengan perhatian khusus diberikan pada karakteristi,
pengalaman, gaya belajar, tata krama, dan kebutuhan dalam
belajar, hubungan guru dan siswa yang kuat sangat penting agar
strategi ini berhasil. Praktik pembelajaran kreatif dalam pendidikan
hendaknya membantu siswa meningkatkan pemahamannya dan
mampu menjelaskan poin-poin penting. Hal ini akan membantu
mereka memahami diri sendiri dan individualitas mereka dalam
kaitannya dengan pengembangan karakter mereka, termasuk rasa
harga diri dan empati terhadap orang lain (Sibagariang, 2021).

Profil Pelajar Pancasila termasuk dalam program kurikulum
Merdeka yang berperan sebagai pedoman bagi guru dan siswa,
sehingga seluruh kebijakan dan reformasi dalam sistem pendidikan
Indonesia termasuk pembelajaran dan penilaian (Kementerian
Pendidikan, 2021). Pada pembelajaran PAI, kelonggaran terhadap
pemilihan materi atau konten pembelajaran ini harus mendapatkan
perhatian khusus oleh guru PAI. Pasalnya, guru harus mampu
memilah-milah materi mana saja yang dianggap paling esensial
yang nantinya akan diajarkan kepada peserta didik
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Berdasarkan penelitian awal, SMPN 1 Kesesi mengacu pada

kategori sekolah yang pada tahun 2022 sudah mengaadopsi
kurikulum Merdeka, namun demikian, hal ini hanya berlaku pada
kelas VII untuk kelas lain yang belum menyelesaikan kurikulum
2013. Banyak perubahan terjadi dalam sistem pendidikan, guru
dapat memilih bahan ajar yang berbeda satu sama lain dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing
siswa (pembelajaran berdifferensiasi) (Jihad, 2023).

Strategi yang digunakan tersebut juga memiliki kelemahan
karena guru tidak semuanya paham akan sistem pembelajaran
berdifferensiasi, guru masih merasa kesulitan dalam menyusun
perencanaan dan pengorganisasian kurikulum. Selain itu, banyak
guru yang memandang kurikulum hanya sebagai alat pembimbing
dan bukan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, sehingga
Ketika merencanakan kurikulum, guru tidak termotivasi untuk
melakukan hal tersebut, terlebih lagi sering terjadi kesenjangan
antara perencanaan guru dengan pelaksanaan proses pembelajaran,
sehingga guru tidak menjadikan perencanaan pembelajaran sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran (Jihad, 2023).

Perencanaan pembelajaran itu merupakan hal yang sangat
penting dalam terciptanya tujuan pembelajaran (Pambudi, 2019).
Masih banyak sekali guru yang pada saat mengajar hanya
berpatokan pada kewajiban yang terkesan bahwa mereka
memenuhi tanggung jawab saat mengajar, tidak memakai strategi
ataupun metode pengajaran, mereka tidak peduli bagaiamana
proses pembelajaran berlangsung. Gagasan tersebut yang salah dan
tidak untuk diikuti, kecuali anda ingin terlihat malas dan tidak
profesional (Barlian, 2022).

Hal ini memberikan dampak yag signifikan terhadap
berfungsinya system pembelajaran, Siswa dituntut untuk dapat
menggunakan seluruh tubuhnya untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya, serta memperoleh kemampuan untuk mengubah dan
mencipta sesuatu dengan menggunakan tanggannya (kinestetik).



Objek penelitian adalah siswa kelas VII di SMPN 1 Kesesi

karena memiliki Lokasi yang strategis, mudah untuk dijangkau,
terdapat banyak guru yang mudah untuk diajak komunikasi itu
adalah alasan dilakukannya penelitian di sekolah tersebut, sekolah
tersebut juga sudah menerapkan kurikulum Merdeka, peneliti
sangat tertarik untuk mengambil penelitian di sekolah tersebut,
berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil judul
“IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII
SMPN 1 KESESI”

1.2. Identifikasi Masalah

Setelah mengkaji latar belakang masalah yang disampaikan

di atas, identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu
sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem berdifferensiasi ini
belum sepenuhnya dikuasai oleh guru.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat tidak
diajadikan sebagai bahan administrasi untu melakukan
pembelajaran

1.3. Pembatasan Masalah

Adanya pembatasan ini setelah munculnya identifikasi

masalah agar pada saat pengkajian dilakukan lebih fokus pada
masalah-masalah yang akan dipecahkan, penelitian ini berfokus
pada kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI kelas VII
SMPN 1 Kesesi.

1.4. Rumusan Masalah

Setelah melakukan identifikasi dan pembatasan masalah

maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1.

Bagaiamana implementasi kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam kelas VII SMPN 1 Kesesi?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kurikulum Merdeka pada mata pelajaran pendidikan Agama
Islam kelas VIl SMPN 1 Kesesi?
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1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran PAI kelas VII SMPN 1 Kesesi

2. Untuk mengetahui faktor prnfukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI
KELAS vii SMPN 1 Kesesi

1.6. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini dapat memberikan kegunaan baik teoritis
maupun praktis
1. Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang keislaman, serta dapat menjadi informasi ilmiah kepada
para pendidik dan peserta didik
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini nantinya dapat
memberikan pengetahuan yang lebih tentang kurikulum
Merdeka dan pendidikan Agama Islam
b. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat
melaksanakan kurikulum Merdeka dengan baik
c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tambahan ilmu dan
wawasan yang lebih mengenai kurikulum Merdeka.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh peneliti

melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi di SMPN 1
Kesesi tentang “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMPN 1 Kesesi”
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI
Kelas VII SMPN 1 Kesesi, Implementasi kurikulum merdeka
pada mata Pelajaran agama Islam ini sudah berjalan cukup
baik, namun masih belum maksimal, dan masih memerlukan
kerjasama  antar  stakeholder = dalam  mensukseskan
implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Kesesi ini.
Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran PAI Kelas VII smpn 1 Kesesi,
faktor pendukung sudah mempersiapkan dari awal untuk
pelaksanaan kurikulum merdeka, dan sarana prasarana dalam
pendukung implementasi kurikulum Merdeka juga semakin
dilengkapi untuk pembelajaran agar siswa dapat menggunakan
fasilitas dalam sekolah. Faktor penghambat diantaranya sulit
mengubah kebiasaan lama, sehingga pada implementasinya
masih bercampuran dengan kurikulum 2013. Permasalahan
selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
yang kurang optimal, karena pembelajaran  harus
mengutamakan potensi, minat dan gaya belajar siswa, guru
PAl merasa kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai
macam gaya belajar siswa yang bervariasi. Permasalahan yang
terakhir adalah Jam pembelajaran PAI yang terbatas.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang penulis
sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Saran bagi sekolah

Bagi pihak sekolah, semoga terus konsisten dalam
mendukung implementasi kurikulum merdeka di sekolah.
Dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan guru
untuk mengikuti pelatihan tentang implementasi kurikulum
merdeka

2. Saran bagi guru

Guru PAI di SMPN 1 Kesesi disarankan dalam
implementasi kurikulum merdeka ini untuk dapat lebih
menambah pemahamannya terhadap peserta didik, agar
pembelajaran berdiferensiasi bisa berjalan dengan benar
sesuai dengan aturan.

3. Saran bagi peserta didik

Bagi peserta didik, diharapkan untuk lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran PAI. Dan tugas-tugas yang
diberikan oleh bapak ibu guru PAI semata-mata agar
pemahaman kalian semakin luas.
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